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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk
mengomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.l dijelaskan
bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi
yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi. Agar dapat
memberikan informasi yang berguna, maka laporan keuangan harus berkualitas.

Menyediakan informasi yang berkualitas tinggi adalah penting karena hal
tersebut akan secara positif mempengaruhi penyedia modal dan pemegang
kepentingan lainnya dalam membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan
alokasi sumber daya lainnya yang akan meningkatkan efisiensi pasar secara
keseluruhan.

Investor menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Oleh karena itu, diperlukan peran
auditor independen untuk memberikan opininya atas kewajaran laporan keuangan
perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan
laporan arus kas. Dengan demikian, diharapkan penyedia modal dan pemegang
kepentingan lainnya dapat membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan
alokasi sumber daya lainnya yang lebih tepat berdasarkan informasi yang telah

diaudit oleh pihak independen.
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Auditor mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara
kepentingan investor dan kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia
laporan keuangan. Data-data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh
investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan telah mendapat
pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor diungkapkan melalui opini
audit, opini wajar tanpa pengecualian dari auditor menjamin angka-angka
akuntansi dalam laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji
material. Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan
keuangan yang menyesatkan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang telah
diaudit, para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya (Dewi, 2009). Selain memperoleh
informasi mengenai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen,
laporan auditor independen juga memberikan informasi kepada para pengguna
laporan keuangan tentang kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya
(going concern). Laporan audit yang berhubungan dengan going concern dapat
memberikan peringatan awal bagi pemegang saham dan pengguna laporan
keuangan lainnya guna menghindari kesalahan dalam pembuatan keputusan
(Mutchler, 1984).

Selain Krisis Moneter tahun 1998 yang melanda perekonomian Indonesia,
krisis keuangan global yang terjadi sejak tahun 2008 menunjukan bahwa krisis
keuangan di salah satu negara dapat berimplikasi terhadap negara-negara lain.

Apa yang terjadi Amerika Serikat bisa berdampak di benua Eropa, Indonesia
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bahkan berdampak pada negara- negara di benua Afrika. Krisis keuangan global
tersebut berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam menjaga
kelangsungan hidupnya. Besar dampaknya di setiap negara bisa bervariasi,
tergantumg sejauh mana negara tersebut memiliki ketergantungan terhadap pasar
global. Dampak dari memburuknya kondisi ekonomi tersebut mengakibatkan
makin meningkatnya opini Qualified Going Concern dan Disclaimer.

Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para investor
mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan keuangan
perusahaan (Chen dan Church 1996 dalam Januarti 2007). Oleh karena itu, auditor
sangat diandalkan dalam memberikan informasi laporan keuangan yang baik bagi
investor (Levitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005). Auditor juga
bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going
concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan
audit (SPAP seksi 341, 2001). Auditor harus mengemukakan secara eksplisit
apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
sampali setahun kemudian setelah pelaporan (AICPA, 1988 dalam Januarti, 2007).
investor (Levitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005). Auditor juga
bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going
concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan
audit (SPAP seksi 341, 2001). Auditor harus mengemukakan secara eksplisit

apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
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sampai setahun kemudian setelah pelaporan (AICPA, 1988 dalam Januarti, 2007).

Clarkson dan Simunic (1994) melakukan studi yang mengidentifikasi
reaksi investor terhadap opini audit yang memuat informasi kelangsungan hidup
perusahaan berdasarkan pengungkapan hasil analisis laporan keuangan. Studi
tersebut menemukan bukti bahwa ketika investor akan melakukan investasi maka
mereka perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan melihat
laporan auditor, terutama yang menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa investor sangat mengandalkan opini
audit yang diberikan auditor untuk melakukan keputusan investasi (Levitt, 1998
dalam Fanny dan Saputra, 2005).

Berdasarkan teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu selalu
self interest, maka kehadiran pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada
hubungan antara prinsipal dan agen sangat diperlukan, dalam hal ini adalah
auditor independen. Investor akan lebih cenderung pada data akuntansi yang
dihasilkan dari kualitas audit yang tinggi (Praptitorini dan Januarti, 2007). Auditor
dalam mengeluarkan opini audit going concern mempertimbangkan beberapa
faktor, antara lain kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan (Komalasari, 2003,
Setyamo et al., 2006; Santosa dan Wedari, 2007; Kartikasari dan Wardita, 2009).
Asthon, Willingham dan Elliot (1987), Dodd.et al. (1984), Elliot (1984)
menyatakan bahwa perusahaan yang menerima opini going concern
membutuhkan waktu audit (audit delay) yang lebih lama dibandingkan perusahaan
yang menerima opini tanpa kualifikasi. Louwers (1998), Lennox (2004), Indira

dan Ella (2008) ada hubungan positif antara audit lag yang panjang dengan opini
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audit going concern.

Pemberian opini going concern oleh auditor yang tidak terlepas dari opini
audit yang diberikan tahun sebelumnya, karena kegiatan usaha pada suatu
perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang terjadi pada
tahun sebelumnya. Mutchler (1984), Cacello dan Neal (2000), Alexander (2004),
Eko, dkk (2007), Mirna dan Indira (2007), Lennox (2002) menyatakan ada
hubungan yang signifikan dan positif antara opini audit going concern tahun
sebelumnya dengan opini tahun berjalan. Jika tahun sebelumnya auditor
memberikan opini audit going concern maka pada tahun berjalan semakin besar
auditor akan memberikan kembali opini audit going concern.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka penulis tertarik menganalisis
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern
yaitu debt default, kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya terhadap
penerimaan opini audit going concern. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2012-2013. Adapun alasan pemilihan perusahaan manufakur karena
transaksi perusahaan manufaktur lebih besar, lebih kompleks dan lebih bervariasi
dibanding sektor lainnya. Judul penelitian ini adalah: “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit Going Concern (Studi Empiris pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Dalam memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang
lingkup dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas, yaitu: debt fault, kualitas
audit, dan opini audit tahun sebelumnya.
2. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode

pengamatan, yaitu tahun 2012 sampai dengan 2013.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
Dari rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor debt fault berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur.

2. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor kualitas audit berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur.

3. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor opini audit tahun sebelumnya
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan

manufaktur.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:
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1. Apakah faktor debt fault berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur?

2. Apakah faktor kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur?

3. Apakah faktor opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur?

15  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama
berkaitan dengan auditing, khususnya dalam bidang keputusan opini audit.
2. Manfaat Praktis
a. Pemberi Pinjaman (Kreditur)
Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk mengambil keputusan siapa
yang akan diberi pinjaman dan kemudian bermanfaat untuk kebijakan
memonitor pinjaman yang ada.
b. Investor
Investor saham dan obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan
tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemungkinan bangkrut
atau tidaknya perusahaan yang menjual surat berharga tersebut. Investor

yang menganut strategi aktif akan mengembangkan model prediksi
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kebangkrutan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan
kemudian mengantisipasi kemungkinan tersebut.

. Akuntan

Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan satuan
usaha karena akuntan akan melihat kemampuan going concern suatu
perusahaan.

. Manajemen

Mengantisipasi timbulnya biaya-biaya yang berkaitan dengan kebangkrutan
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